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ABSTRACT

Pendahuluan: Perundungan, atau bullying, adalah masalah global
termasuk di Indonesia. Menurut Survei Kesehatan Pelajar Berbasis Sekolah
Global (GSHS) tahun 2015, sekitar 20,6% siswa melaporkan pengalaman
menjadi korban bullying. Dalam konteks ini, permasalahan yang muncul
adalah kurangnya kesadaran terhadap bullying dan dampaknya. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan komprehensif, melibatkan semua
komponen sekolah dan melibatkan program-program pendidikan yang
menekankan nilai-nilai seperti menghormati perbedaan, empati, dan
resolusi konflik sehat.

Tujuan: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman serta kesadaran akan masalah tersebut melalui penyuluhan
kepada siswa, guru, orang tua, dan tenaga pendidik.

Metode: Metode yang digunakan adalah Pendidikan Masyarakat. Metode
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran akan
masalah tersebut melalui penyuluhan dengan teknik-teknik seperti ceramah,
diskusi, dan penggunaan media visual, diharapkan peserta dapat memahami
dampak bullying dan cara-cara untuk mencegah serta menangani situasi
tersebut. Digunakan juga kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
Pengumpulan data yang dilakukan dari data primer (kuesioner berbentuk
soft file) menggunakan google form. Data diolah dan dianalisis
menggunakan MS. Office.

Hasil: Berdasarkan hasil pre-fest dan post-test yang diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner angket melalui google form, didapatkan hasil pada
sebelum dilakukan penyuluhan paling banyak peserta mendapat nilai 100
hanya Sebanyak 3 Orang peserta (3,1%) dan setelah dilakukan penyuluhan
terdapat perubahan perolehan nilai berawalan 3 orang peserta manjadi 41
(43,1%) peserta.

Kesimpulan: Penyuluhan tentang Bullying dan Kesehatan Mental berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test.
Kolaborasi antara tenaga kesehatan masyarakat, pihak sekolah, dan siswa
telah membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa terhadap isu-isu yang disampaikan.

Kata Kunci: bullying, kesehatan mental, sikap
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun sebuah bangsa yang
maju.! Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi setiap
individu untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal.2 Namun, kenyataan yang dihadapi
di berbagai sekolah menunjukkan bahwa fenomena kekerasan, khususnya dalam bentuk bullying
atau perundungan, masih menjadi ancaman serius yang mengganggu proses pembelajaran dan
kesejahteraan siswa.’

Analisis mendalam terhadap situasi menunjukkan bahwa bullying telah merajalela di
berbagai lingkungan sekolah di Indonesia.** Data prevalensi menggambarkan angka yang
mengkhawatirkan, dengan sebagian besar siswa menjadi korban dari tindakan kekerasan ini.
Dampaknya tidak hanya terbatas pada masalah kesehatan mental, tetapi juga berdampak pada
kinerja akademis dan minat belajar siswa.® Dalam mengatasi masalah ini diperlukan pendekatan
komprehensif yang melibatkan semua pihak terkait, mulai dari sekolah, guru, orang tua, hingga
masyarakat secara luas.” Kolaborasi antara berbagai pihak menjadi krusial dalam memberikan
penyuluhan yang fokus pada pencegahan bullying.® Peran pihak ketiga dalam memberikan
penyuluhan kesehatan menjadi sangat penting, karena banyak siswa yang belum teredukasi secara
memadai tentang tindakan bullying dan cara mengatasinya.’

Dalam upaya menangani masalah ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi
salah satu solusi yang tepat. Melalui kolaborasi antara tenaga kesehatan masyarakat, pihak sekolah,
dan pihak eksternal, program penyuluhan tentang bullying dan kesehatan mental dapat
diselenggarakan secara efektif.! Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa, tetapi juga untuk memberikan pelatihan kepada guru, orang tua,
dan tenaga pendidik tentang cara mengidentifikasi, mencegah, dan menangani situasi bullying.!!

Program penyuluhan yang diselenggarakan dapat mencakup serangkaian kegiatan, seperti:

1. Pelatihan bagi Guru, Orang Tua, dan Tenaga Pendidik
Dalam program ini, tenaga kesehatan masyarakat dapat memberikan pelatihan kepada
guru, orang tua, dan tenaga pendidik tentang cara mengidentifikasi perilaku bullying,
tanda-tanda kesehatan mental yang perlu diwaspadai, serta strategi pencegahan dan
penanganan yang efektif.

2. Workshop dan Diskusi Kelompok
Melalui workshop dan diskusi kelompok, peserta dapat berbagi pengalaman, pemahaman,
dan strategi terbaik dalam menangani masalah bu/lying dan kesehatan mental. Diskusi ini
juga dapat menjadi platform untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko dan protektif yang
relevan.

3. Kegiatan Edukasi dan Kampanye
Menggunakan berbagai media dan materi edukatif, seperti poster, leaflet, dan video
pendek, untuk meningkatkan pemahaman siswa, guru, orang tua, dan masyarakat umum
tentang dampak bullying dan pentingnya kesehatan mental.

4. Pengembangan Sumber Daya
Tenaga kesehatan masyarakat dapat membantu dalam pengembangan dan distribusi
sumber daya, seperti panduan praktis, bahan bacaan, dan alat evaluasi, yang dapat
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digunakan oleh pihak sekolah dan komunitas untuk mendukung upaya pencegahan dan
penanganan bullying.

5. Pengorganisasian Acara Khusus
Mengadakan acara khusus, seperti seminar atau konferensi, yang melibatkan para ahli,
praktisi, dan tokoh masyarakat dalam diskusi mengenai masalah bullying dan kesehatan
mental serta solusi yang dapat diterapkan.

Melalui pendekatan kolaboratif dan holistik seperti ini, diharapkan dapat tercipta
lingkungan belajar yang lebih aman, inklusif, dan mendukung bagi semua individu di sekolah.
Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik, pelatihan yang komprehensif, dan dukungan
yang berkelanjutan, kita dapat memastikan bahwa setiap siswa memiliki hak untuk belajar tanpa
harus merasa terancam oleh kekerasan dan intimidasi.'?

Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, inklusif, dan
mendukung bagi semua individu. Melalui upaya bersama dan pendekatan yang holistik, kita dapat
memastikan bahwa setiap siswa memiliki hak untuk belajar tanpa harus menghadapi ancaman
kekerasan dan intimidasi.

Metode

Dalam rangka mengatasi masalah bullying dan kesehatan mental di sekolah, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode Pendidikan Masyarakat.!*> Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran akan masalah tersebut melalui
penyuluhan kepada siswa, guru, orang tua, dan tenaga pendidik. Melalui teknik-teknik seperti
ceramah, diskusi, dan penggunaan media visual, diharapkan peserta dapat memahami dampak
bullying dan cara-cara untuk mencegah serta menangani situasi tersebut. Digunakan juga
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Pengumpulan data yang dilakukan dari data primer
(kuesioner berbentuk soft file) menggunakan google form. Data diolah dan dianalisis
menggunakan MS. Office. Dengan pendekatan ini, diharapkan terciptanya lingkungan belajar yang
lebih aman, inklusif, dan mendukung bagi semua individu di sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre-Test Pengetahuan tentang Bullying, Kesehatan Mental dan Sikap
Menghargai (n = 95)

Nilai Frekuensi Persentase
10 4 4,2 %
30 9 9,4 %
50 15 15,7 %
60 20 21 %
70 25 26,3 %
80 12 13%
90 7 7,3 %
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Nilai Frekuensi Persentase
100 3 3,1%

Total 95 100 %

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Post-Test Pengetahuan tentang Bullying, Kesehatan Mental dan
Sikap Menghargai (n = 95)

Nilai Frekuensi Persentase
70 15 16 %
80 17 17,8 %
90 22 23,1 %
100 41 43,1 %

Total 95 100 %

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner
angket melalui google form, didapatkan hasil pada sebelum dilakukan penyuluhan paling banyak
peserta mendapat nilai 100 hanya Sebanyak 3 Orang peserta (3,1%) dan setelah dilakukan
penyuluhan terdapat perubahan perolehan nilai berawalan 3 orang peserta manjadi 41 (43,1%)
peserta. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden terhadap
materi bullying dan kesehatan mental. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zaenal Arifin dan teman-teman yang melakukan pengabdian masyarakat dengan hasil terdapat
peningkatan sebesar 80% pada pengetahuan remaja.'* Pada penelitian Umban Adi Jaya dan teman-
teman juga didapat peningkatan pengetahuan terhadap remaja sebesar 56,8% berdasarkan
pengakuan responden. '

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti dapat berasumsi bahwa upaya yang dilakukan
oleh tenaga kesehatan masyarakat, sekolah, dan siswa terhadap penyuluhan tentang Bullying dan
Kesehatan Mental telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa terkait isu-isu tersebut. Tenaga kesehatan masyarakat telah memberikan materi
yang relevan dan terkini serta menghadirkan pemateri yang kompeten dalam bidang tersebut.
Pihak sekolah juga telah memberikan dukungan dalam menyelenggarakan acara tersebut dan
memfasilitasi peserta untuk hadir. Siswa sendiri juga dapat berperan aktif dalam mengikuti acara,
mengajukan pertanyaan, dan mengikuti sesi games yang memberikan kesempatan untuk
memahami materi secara interaktif. Hal ini mengindikasikan bahwa kolaborasi antara berbagai
pihak dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa terhadap isu-isu seperti bullying dan kesehatan mental.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pre-fest dan post-test yang menunjukkan peningkatan pengetahuan
peserta setelah dilakukan penyuluhan tentang Bullying dan Kesehatan Mental, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut telah berhasil mencapai tujuan utamanya.
Perolehan nilai yang meningkat dari peserta menunjukkan efektivitas dari upaya penyuluhan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan masyarakat, pihak sekolah, dan siswa. Kolaborasi antara berbagai
pihak dalam menyelenggarakan acara tersebut juga terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap isu-isu yang disampaikan.
Kesimpulannya, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan bukti konkret bahwa
upaya penyuluhan yang melibatkan kolaborasi antara tenaga kesehatan masyarakat, pihak sekolah,
dan siswa dapat berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait isu-
isu penting seperti Bullying dan Kesehatan Mental. Hal ini menunjukkan pentingnya terus menerus
melakukan kegiatan penyuluhan semacam ini untuk membangun kesadaran dan pengetahuan
masyarakat secara lebih luas.
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